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ABSTRAK

Penelitian penciptaan ini dilatarbelakangi oleh pengalaman traumatis yang
dialami penulis akibat peristiwa Kerusuhan Ambon tahun 2011 yang meninggalkan
ingatan mengenai suasana mencekam, rasa takut, dan ketidakpastian. Penelitian ini
dilakukan karena timbre dalam musik masih sering dipahami sebatas sebagai warna
bunyi instrumen, sementara potensinya sebagai sarana pembentuk suasana dan
representasi pengalaman traumatis dalam karya musik belum banyak dieksplorasi.
Penelitian ini mengkaji cara pengolahan timbre melalui penggunaan extended
technique pada karya Bleeding Eyes brings Hopeful Future digunakan untuk
membangun berbagai suasana yang merepresentasikan peristiwa Kerusuhan
Ambon tahun 2011.

Penelitian ini menggunakan metode eksploratif kualitatif melalui proses
observasi, eksplorasi bunyi, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakter timbre dapat dibentuk melalui pengolahan timbre
menggunakan aspek musikal lainnya, serta teknik permainan tertentu guna
menciptakan suasana tegang, takut, cemas, dan mencekam. Di samping itu,
penggunaan extended technique seperti sub ponticello, tremolo, col legno,
glissando, dan snap pizzicato memungkinkan timbre menghadirkan representasi
suasana kerusuhan ke dalam karya musik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa timbre tidak hanya berfungsi sebagai
warna bunyi, tetapi juga media ekspresif yang dibentuk melalui interaksi berbagai
unsur musikal untuk membangun suasana, emosi, dan narasi musikal. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi komposer maupun peneliti lain dalam
mengeksplorasi timbre dan extended technique pada proses penciptaan musik
kontemporer.

Kata kunci: Pengolahan timbre, FExtended techniques, Suasana kerusuhan,
Kerusuhan Ambon.

viii



ABSTRACT

This creative research was motivated by the traumatic experience the
author endured during the 2011 Ambon Riots, which left lasting memories of a tense
atmosphere, fear, and uncertainty. This research was conducted because timbre in
music is still often understood merely as the tonal quality of an instrument, while
its potential as a means of creating atmosphere and representing traumatic
experiences in musical works has not been widely explored. This study examines
how timbre is processed through the use of extended techniques in the work
Bleeding Eyes Brings a Hopeful Future to construct an atmosphere that represents
the 2011 Ambon Riots.

This study employs a qualitative exploratory method through the processes
of observation, sound exploration, documentation, and literature review. The
results of the study indicate that timbre characteristics can be shaped through
timbre processing using other musical aspects, as well as specific playing
techniques to create an atmosphere of tension, fear, anxiety, and suspense.
Furthermore, the use of extended techniques such as sub ponticello, tremolo, col
legno, glissando, and snap pizzicato allows the timbre to convey a sense of turmoil
within the musical work.

The research findings indicate that timbre functions not only as the “color”
of sound but also as an expressive medium shaped by the interaction of various
musical elements to create atmosphere, emotion, and musical narrative. It is hoped
that this study will serve as a reference for composers and other researchers in
exploring timbre and extended techniques in the process of creating contemporary
music.

Keywords: Timbre processing, Extended techniques, Riots ambience, Ambon riots.
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BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kota Ambon merupakan salah satu kota di timur Indonesia yang memiliki
keberagaman yang luas, hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan logat atau
dialek, tradisi adat, ciri khas, serta struktur dan fungsi kepemimpinan yang dimiliki
oleh masing-masing daerah di Kota Ambon (Lestari, 2025). Pada tahun 1999,
terjadi kerusuhan sosial yang signifikan disebabkan oleh konflik agama dan budaya
(Safi, 2017). Hal ini menunjukkan betapa rentannya masyarakat Kota Ambon
terhadap perpecahan dan menjadi pengingat pentingnya menjalin komunikasi
antaragama untuk mencegah tragedi serupa yang telah menyebabkan trauma yang
parah bagi sebagian besar masyarakat Kota Ambon selama bertahun-tahun.

Usaha pendamaian yang diberikan pemerintah Indonesia saat itu tidak
membuat keadaan membaik reda begitu saja, kondisi pasca kerusuhan masih terasa
sampai tahun 2005. Selama kurang lebih enam tahun Ambon hidup dengan damai,
pada 11 September 2011 tercetuslah kekacauan baru (Lindawaty, 2012). Seperti
bara yang mudah terbakar ketika ada pemantik, demikian pula trauma masyarakat
Kota Ambon. Isu konflik sosial yang masih sensitif tersebut mampu membuat
keadaan mencekam dan meledak secara tiba-tiba. Pada saat itu telah terjadi
pengelompokan kawasan tempat tinggal antara umat beragama Kristen dan umat
beragama Islam.

Konflik ini bermula ketika tukang ojek yang diduga meninggal karena
kecelakaan lalu lintas tetapi diduga telah dianiaya oleh individu beragama berbeda,

kemudian berkembang menjadi konflik sosial beragama (Lindawaty, 2012).



Penulis yang masih berumur tujuh tahun pada saat kejadian ini terjadi, secara
langsung melihat sendiri di tempat kejadian perkara ketika masyarakat setempat
menyelamatkan salah satu oknum yang kedua bola matanya telah tercungkil,
bahkan darah masih mengalir dari matanya.

Sebagai seorang anak, pengalaman tersebut meninggalkan ingatan
traumatik yang kuat, terutama yang berkaitan dengan suasana yang mencekam,
ketidakpastian, dan rasa takut yang muncul secara tiba-tiba. Ingatan terhadap
jeritan, kerumunan besar, dan bunyi lingkungan yang tidak teratur masih tersimpan
dalam memori pendengaran. Konflik sosial ini tidak berlangsung lama, namun
keadaan transisi pasca kerusuhan membutuhkan waktu hingga dua minggu untuk
perkantoran dan sekolah-sekolah untuk bisa beraktivitas normal, terutama bagi
yang harus melewati wilayah bekas konflik. Pengalaman traumatik penulis di masa
yang lalu masih membekas sampai saat ini, sehingga menjadi inspirasi untuk
menggarap komposisi musik “Bleeding Eyes brings Hopeful Future”.

Komposisi musik memiliki kekuatan unik untuk menyampaikan emosi dan
pengalaman yang sulit diungkapkan melalui bahasa verbal (Marito, 2024),
terutama dalam konteks trauma dan konflik sosial seperti yang terjadi di Kota
Ambon. Dalam komposisi musik “Bleeding Eyes brings Hopeful Future”, penulis
berusaha untuk menggambarkan suasana rusuh dan ketakutan yang terjadi dalam
kerusuhan Ambon tahun 2011 melalui komposisi musik melalui penggunaan
teknik-teknik musikal. Penggunaan beragam teknik musikal dalam komposisi dapat
memperluas kemungkinan pengolahan timbre untuk merepresentasikan berbagai

suasana. Penulis tidak hanya menyimulasikan suasana mencekam dan ketegangan



yang dialami masyarakat, suara yang mencerminkan kekacauan dan ketakutan,
tetapi juga mengajak pendengar untuk ikut merasakan kembali trauma yang
dialami. Trauma yang dirasakan penulis memiliki kesan lebih dalam pada suasana
yang dirasakan dibandingkan dengan kesan visual yang dilihat, sehingga bunyi
musikal menjadi medium yang efektif untuk merefleksikan dan mengolah
pengalaman traumatis.

Salah satu unsur musikal yang dapat berperan dalam pembentukan suasana
sebagai refleksi pengalaman traumatis adalah timbre. Dalam timbre, setiap
instrumen maupun bunyi yang sederhana sekalipun dapat diidentifikasikan sesuai
karakteristik masing-masing. Sebagai suatu identitas dari sebuah instrumen, timbre
sudah cukup untuk digunakan dalam penyampaian emosi (Hailstone et al., 2009).
Timbre menjadi fokus utama penulis karena timbre memiliki fungsi lain yaitu
sebagai bahasa untuk mengingat peristiwa traumatik (Budiawan, 2021).

Elemen musik lain seperti melodi dan ritme lebih banyak digunakan dalam
penelitian yang berfokus pada musik dan emosi dibandingkan dengan timbre.
Dalam membangun suasana musikal, unsur yang lebih sering digunakan adalah
frekuensi dan harmoni, karena perubahan pada dua elemen tersebut lebih cepat
terasa di telinga dan langsung berdampak pada emosi pendengar serta lebih mudah
untuk diukur (Lee, 2024). Terdapat pemahaman yang menyebutkan timbre sebagai
unsur penting dalam memahami karakteristik yang ekspresif dalam musik dan
memiliki keterkaitan erat dengan suasana. Proses ini secara langsung
mempengaruhi kondisi emosional seseorang, dengan mendengarkan musik akan

menimbulkan perasaan senang, sedih, bahkan perasaan takut (Malikah, 2024).



Berbagai studi menunjukkan bahwa timbre merupakan fitur akustik yang
mampu menyampaikan muatan emosional secara kuat dan bahkan dapat
memengaruhi cara seseorang merasakan emosi (Stefano, 2023). Timbre masih
sering dipandang hanya sebagai variasi warna bunyi, bukan eclemen yang
dimanfaatkan untuk membentuk suasana musikal. Berbeda halnya dengan pendapat
(XIAO, 2024), yang menyatakan bahwa timbre dapat menjadi pendekatan bunyi dan
sangat relevan dalam menggambarkan pengalaman traumatik akibat kerusuhan.

Berdasarkan pengalaman penulis dalam mengamati dan menganalisis
musik, seringkali penulis mendapati perbedaan kontras suasana musikal pada
perubahan harmoni dan register daripada kombinasi warna bunyi. Padahal selama
ini di berbagai buku orkestrasi sudah tersurat bahwa timbre memiliki potensi
karakter tertentu. Dalam bukunya, Korsakov menjelaskan bahwa warna suara dari
setiap resonansi menciptakan karakter suara yang berbeda-beda (Korsakov, 1912).
Sejalan dengan hal tersebut, McAdams juga menjelaskan bahwa timbre merupakan
atribut perseptual yang memungkinkan pendengar menangkap berbagai kualitas
bunyi di luar aspek tinggi nada dan intensitas, termasuk karakter yang timbul dari
sifat spektral dan temporal suatu bunyi (McAdams, 2019).

Menurut literatur orkestrasi, timbre lebih sering dimanfaatkan sebagai
variasi warna bunyi dan bukan karakter dari bunyi itu sendiri. Penjelasan mengenai
karakter bunyi masih tergabung dengan harmoni, nada, serta register, sehingga
penjelasan utuh mengenai relasi timbre dengan suasana perasaan tertentu belum
banyak ditulis. Penulis melihat bahwa komposisi sering terjebak pada aspek meniru

suasana kerusuhan lewat timbre. Kurangnya eksplorasi terstruktur terhadap



pemanfaatan extended technique sebagai elemen utama dalam pengolahan karakter
timbre untuk merepresentasikan dinamika emosi dan suasana traumatik dalam
kerusuhan menunjukkan adanya ruang kajian yang masih terbuka.

Dalam penelitian ini, timbre dipilih sebagai objek utama karena memiliki
potensi untuk merepresentasikan berbagai suasana dan distorsi emosi yang ada
dalam Kerusuhan Ambon tahun 2011. Penulis berfokus pada pengolahan timbre
instrumen gesek serta pemanfaatan alat-alat non instrumen dalam proses komposisi
untuk merepresentasikan kondisi konflik di Kota Ambon pada saat itu. Penulis
memilih instrumen gesek karena memiliki range nada yang lebar serta kemungkinan
timbral yang dihasilkan lebih luas dengan menggunakan berbagai teknik, baik
tradisional maupun extended technique, dipengaruhi karakteristik material dasar dari
setiap instrumen gesek.

Sebagai permainan instrumen yang dikembangkan di luar praktik
konvensional, extended technique bermanfaat untuk memperluas kemungkinan
produksi bunyi (Welsh, 2018). Extended techniques juga mampu menghadirkan
nuansa yang beragam. Teknik ini mendorong penulis dalam mengeksplorasi timbre,
artikulasi, serta ekspresi musikal yang tidak dapat dicapai melalui teknik pada
umumnya. Teknik tersebut muncul sejak awal perkembangan musik instrumental dan
terus mengalami relevansi hingga abad ke-21 (Rezza & Kholid, 2024). Ragamnya
karakter timbre yang dihasilkan melalui penerapan extended technique pada
instrumen gesek memberikan kemungkinan yang lebih luas dalam proses
representasi musikal sebagai upaya menghadirkan timbre yang mampu

merepresentasikan suasana kerusuhan.



Penggunaan extended techniques pada instrumen gesek tersebut menunjukan
seberapa signifikan efek dari keberagaman timbre dalam membangun berbagai
suasana. Perubahan timbre yang drastis dan tiba-tiba dapat membawa pendengar turut
merasakan suasana ketidakpastian dalam kerusuhan seperti pengalaman traumatik
penulis. Dalam penelitian ini, pengolahan timbre tidak berdiri sendiri, melainkan
sebagai hasil kombinasi berbagai unsur musikal, sehingga pembentukan suasana
tidak hanya dicapai melalui penerapan extended techniques, tetapi juga melalui
pengolahan unsur-unsur musikal tersebut.

Permasalahan tersebut menjadi dasar pembuatan komposisi musik penulis
yang memfokuskan strategi komposisi pada pengolahan timbre melalui extended
techniques guna mewujudkan suasana kerusuhan Ambon tahun 2011. Berbeda
dengan beberapa penelitian dan karya komposisi yang memanfaatkan timbre secara
literal dengan meniru bunyi dari berbagai suasana, penulis memanfaatkan berbagai
karakter timbre yang dihasilkan melalui penerapan extended technique, guna
merepresentasikan berbagai suasana yang ada dalam Kerusuhan Ambon 2011.

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengekspresikan trauma, tetapi
juga mengajak pendengar memahami pentingnya toleransi antar umat beragama di
Indonesia. Pemilihan teknik musikal seperti ponticello dan col legno pada
instrumen gesek dan penggunaan alat-alat non instrumen sebagai sarana bunyi
pendukung menjadi upaya penulis untuk mengolah timbre dalam menyimulasikan
suasana ketegangan dan ketakutan yang dirasakan penulis saat itu.

Karya musik “Bleeding Eyes brings Hopeful Future” dibuat dalam format

ansambel campuran yang terdiri dari strings section, perkusi, serta alat-alat non



instrumen seperti seng dan batu. Penggunaan extended techniques pada instrumen
strings serta beberapa teknik kontemporer pada perkusi menghadirkan suasana
peperangan yang begitu menegangkan, mencekam, dan kelam. Penulis membuat
karya ini menjadi tiga bagian (movement) yang menggambarkan kondisi dinamika
kehidupan di Kota Ambon saat peristiwa kerusuhan tersebut terjadi.

Pada bagian awal, penulis menggambarkan keadaan harmonis Kota Ambon
sebelum kerusuhan Ambon 2011, diawali dengan menggunakan tempo pelan lento
hingga adagio dengan harmoni disonan untuk menciptakan suasana bittersweet.
Bagian tengah akan difokuskan pada penggunaan extended technique yang
menggambarkan suasana kerusuhan Ambon 2011 hingga klimaks. Selain teknik,
harmoni suspensi yang tidak memberikan kesan minor maupun mayor juga
digunakan, kemudian dilanjutkan dengan suasana minor. Penulis menggunakan
interval disonan dan perubahan dinamika yang drastis. Pada bagian akhir, penulis
menggambarkan suasana kehidupan Kota Ambon setelah kerusuhan terjadi.
Suasana damai, tentram, serta keberagaman digambarkan penulis dengan orkestrasi
yang beragam pula.

B. Rumusan Masalah

Penulis memfokuskan penelitian ini pada timbre yang diolah menggunakan
extended technique untuk menciptakan hasil interpretasi penulis terhadap suasana
kerusuhan di Kota Ambon tahun 2011. Berdasarkan uraian pada latar belakang,
penulis mengajukan pertanyaan penelitian, yaitu
1. Bagaimana pengolahan timbre dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan

berbagai suasana?



2. Bagaimana suasana kerusuhan Ambon tahun 2011 dapat direpresentasikan
melalui pengolahan timbre dengan extended techniques?
C. Tujuan Penciptaan
Tujuan penciptaan karya “Bleeding Eyes brings Hopeful Future”,
komposisi musik berdasarkan pengolahan timbre dengan extended technique untuk
menciptakan suasana kerusuhan Ambon 2011 antara lain,
1. Mengetahui hasil pengolahan timbre yang dapat dimanfaatkan untuk
menggambarkan berbagai suasana.
2. Mengetahui hasil pengolahan timbre dengan extended techniques yang dapat
dimanfaatkan untuk merepresentasikan suasana kerusuhan Ambon tahun 2011.
D. Manfaat Penciptaan
1. Menjadi media refleksi dan edukasi bagi masyarakat luas, agar tragedi serupa
tidak terulang kembali di masa depan.
2. Menambah kemampuan kreativitas dalam proses penciptaan komposisi musik
bagi penulis.
3. Memberikan wawasan mengenai komposisi musik berdasarkan akibat dari
konflik sosial dengan harapan masyarakat Indonesia dapat meningkatkan rasa

toleransi dalam beragama.



